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Citarcita masyaraka Banjar untuk mewujudkan Kota Banjar, Alhamdulillah, akan segera
terlaksana, dengan tdah ditetgpkannya  Undang-undang tentang Pembentukan Kota Banjar
beberapa waktu yang ldu.

Pada kesempatan yang bersgarah ini, izinken saya, sebaga warga Kota Banjar yang
berada di perantauan, untuk turut bergembira dan mengucapkan sdamat kepada sduruh
masyareka Banjar. Saya menyadari bahwa menjadikan Banjar menjadi Kota yang berdiri sendiri
merupakan perjuangan yang cukup panjang, dan banyak likalikunya Ddam prosesiya telah
terjadi perdebatan publik yang cukup hangat. Pada tahap-tahap tertentu daam proses itu, acgp kdi
timbul suara yang mempertanyakan gpakah tepat Banjar menjadi Kota otonom sendiri. Ada yang
mempertanyakan potens Banjar untuk menjadi daerah otonom, dengan PAD yang besanya
“hanyd’ sekitar Rp. 2 miliar, dan itupun sebagian besar berasal dari rumah sakit.

Namun semua itu teah lewa. Sekarang Banjar tdah menjadi Kota yang otonom, dan
berbagal perdebatan itu tdlah berada di beakang kita Semua kita, baik yang dahulu setuju
maupun tidek setuju terhadap Banjar menjadi dagrah otonom Kota, harus bersatu padu
menggaang kekuatan dan semua potens yang ada di kota ini untuk membuat agar Banjar dapat
berhas| berdiri dan mgu sebaga Kota ddam sigem otonomi daerah kita Saya yekin bahwa
ditinjau dari berbaga aspek kemampuan ekonomi, potens daerah, sosa budaya, sosd palitik,
jumlah penduduk, luas daerah, meskipun mungkin tidak akan mudah dan bukan tanpa tantangan,
peluang Banjar cukup besar untuk berkembang menjadi sebush Kota otonom dan dapat
meningkatkan kesgahteraan warganya. Karena gpaah lagi tujuan kita kaau bukan demi rakyat,
kalau bukan demi memgjukan dan mensg ahterakan kehidupan rekyat.

Saya yakin  bahwa usul pembentukan Kota Banjar tidak didasarkan pada pertimbangan
faktor politis sga godagi untuk ambis pribadi-pribadi. Pembentukan Kota Banjar kita yakini
harus  bermanfaat bagi kesgahteraan masyarakat, bagi pembangunan daerah dan  bagi
pembangunan nasiond.

Dengan dibentuknya Kota Banjar, pemerinteh kota memiliki wewenang untuk
menentukan dan meaksanakan kebijakan-kebijakan. yang dihargpkan untuk secara nyata mampu
mewujudkan peningkatan pelayanan kepada masyaraket, penguaian kehidupan demokrad,
percepatan  pelaksanaan  pembangunan dan  perekonomian daerah, peningkatan  pengdolaan
potens daerah, peningkatan keamanan dan Ketertiban, serta peningkaetan hubungan yang seres
antara Pusat dan Daerah.

Memang banyak agenda yang harus dilakukan untuk sungguh-sungguh mengis tuntutan
bagi sebuah kota yang otonom. Namun menurut hemat saya yang paing mendessk addah perlu
segera dikembangkan kiat-kiat  untuk meningkatkan kemampuan dan memperluas bass ekonomi
yang dgpat diukur dari Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB), dan Penerimaan Dagrah
Sendiri, yang berasd dari Pendgpatan Adi Dagrah, bagian Daerdh dari peneimaan Pgak Bumi
dan Bangunan, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan dan berbagal potens penerimaan
lainnya

Kita menyadari bahwa dibanding dengan kota-kota lain yang baru sgja dikembangkan, di
Jawa Barat ini sqa misdnya Depok, Cimahi dan Taskmdaya, mungkin bagi Banjar cukup berat
tantangannya ddam mengembangkan potensi-potens ekonomi daerah yang ada di wilayah ini.
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Menurut hemat saya, meliha kondis Banjar sekarang sdah sau kunci keberhaslan addah
mengembangkan kota Banjar sebaga pusat pelayanan bagi wilayah-wilayah di kawasan ini, yakni
wilayah-wilayah yang berbatasan di kedua provingd, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Pelayanan
yang dimaksud addah sebagai pusat perdagangan termasuk jasa keuangan, sentra perawatan dan
pemelinaraan perdaan indudri, pertambangan dan transportas, dukungan bagi industri
paiwissta di wilayah-wilayah sekitar, pusat pelayanan informas dan komunikas, serta pusat
pelayanan pendidikan dan kesehatan. Yang terakhir ini kota Banjar memang sekarang telah datif
maju.

Dengan dasar pemikiran itu, maka perencanaan pembangunan berbaga sarana dan
prasrana dapat lebih ditgamkan dan difokuskan kepada hatha yang sesua dengan kondis
keuntungan komparatif kota Banjar. Invedtas di berbagai bidang tsb di aas rdatif tidek perlu
terldu besar, mudah dapat dijdankan dan tidak membutuhkan terldu banyak waktu untuk
mengembangkannya. Menurut saya kita tidak perlu menggar industri besar dengan investas yang
besar, antara lain karena kota Banjar jauh dari peabuhan. Obyek pariwisatia pun tidek terlau
banyak di ddam kota, tetapi dapat menunjang kegiatan pariwisata di wilayah lain, misdnya
Pangandaran atau di daerah-daerah yang berbatasan dengan Jawa Tengah.

Kdau kita sgpekat untuk mengembangkan Banjar sebaga pusat pelayanan, maka
kuncinya addah sumberdaya manusa Bass sumberdaya manusa ini yang harus diprioritaskan

pengembangannya. Jadi yang kita tawarkan di kota Banjar ini addah manusanya Keahliannya,
keterampilannya, profesonalismenya, produktivitasnya dan keramahannya

Di ddam ssem ekonomi pasar yang kita anut sekarang, semua itu harus berkembang
secara alamiah, artinya harus sgidan dengan denyut nadi pasar. Tidak mungkin bisa dipaksakan.
Yang bisa dilakukan addah membuka jaan, memberi kesempatan, memberi kemudahan, serta
menjamin keamanan dan kepastian dalam setigp usaha apapun yang dilakukan.

Mumpung kita baru akan mula, kita harus membangun indtitusi-ingtitus publik maupun
masyarakat, ekonomi, sosa maupun politik yang tepat yang sesuai dengan jamannya. Terutama
sangat diharapkan bahwa pemerintah Kota Banjar akan menerapkan sstem mangiemen publik,
yang bukan sgja terbuka, transparan dan akuntabel, sebagai syarat utama good governance, tetapi
juga yang inovatif dan bersemangat kompetitif. Ddam sSstem administras publik modern,
mangemen publik tidek jauh berbeda dengan mangemen swasta Bedanya hanya kepemilikannya
sga. Kdau mangemen publik yang modern ini dapat diterapkan pada pemerintahan kota Banjar
sgak awd, dan dikembangkan menjadi ciri dan tradis, dangkah akan menunjang kemguan Kota
Banjar ddam era desentrdisses dan otonomi. Dengan demikian, saya yakin hasl dijadikannya
Banjar menjadi Kota akan segera terasa dan dinikmati oleh masyarakat Banjar, dan juga akan
membawa dampak bagi kemguan Provind Jawa Barat karena di kawasan timurnya teah
berkembang sebuah pusat pertumbuhan baru. Saya rasa karena masyarakat Banjar secara
tradisond sudah mempunya jiwa kewirausshaan, maka menergokan semangat itu ke dalam
budaya pemerintahannya tidek akan terlau sulit.

Mash banyak yang dgpat saya kemukakan dadam kesempatan ini, namun saya yakin
bahwa para pembicara nanti akan menyoroti berbaga aspek yang lebih luas lagi sehingga saya
rasa saya cukup berhenti di sni. Saya hanya ingin menutup uraian ini dengan sebuah pesan.
Scbagal Kota otonom yang baru, saat ini Pemerintah Pusat hanya dapat membantu meldui tugas
pembantuan, di samping tentu sgja mddui Dana Perimbangan yang berupa Dana Bagi Hasil,
Dana Alokes Umum, dan Dana Alokas Khusus. Pemerintah Pusat tidak dapat lagi membantu
membangun berbagal prasarana yang lazim menjadi perangkat sebuah pemerintahan daerah kota,
seperti kantor-kantor untuk Walikota, DPRD, dan ingansiingans lainnya Namun demikian,
syoganya kita tidek memula langkah membangun kehidupan baru di kota ini, dengan
pemborosan. Ketersedisan dana yang terbatas ini, sebaiknya dipikirkan penggunaannya untuk
berbaga hd yang pding tepat. Saya khawatir kita terjerumus kepada simbol-smbol dan bukan
kepada substansnya otonomi. Simbol-smbol itu berupa gedung-gedung, monumenmonumen,
yang meskipun ada perlunya, namun harus diletakkan dalam suatu Sstem priorites.
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Yang penting sekdi addah membangun semangat dan kesadaran, bahwa dengan menjadi
kota, terbuka banyak kemungkinan, tetapi juga terhadang banyak tantangan. Kebanggaan warga
kota Banjar akan kotanya, harus diimbangi dengan rasa tanggung jawab dan semangat untuk
bekerja keras, mencari dan memanfaatkan peluang.

Demikianlah, sebaga penutup, sekdi lagi saya ucapkan sdamat dan sdama bekerja
kepada warga Kota Banjar.

www.ginandjar.com 3



